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Abstract

This study focuses on solving the problem of scheduling and reporting class audits that are still done manually.
The class audit process is a very important process, because by conducting this audit, the university can assess
whether the class that is running is appropriate, in addition, the university can also evaluate the implementation
of the class in the future. The implementation of scheduling to reporting audit results that are still done manually
takes more time and is less efficient. To increase time efficiency in implementing class audits, this study designed
a site in audit application. The method used in developing this system is the waterfall method which consists of the
stages of needs analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The design of this application
is designed using Balsamiq Wireframes, Visual Studio Code to create applications with the Laravel 10 framework.
Application testing uses the blackbox testing method and questionnaires with the final results being in accordance
with the design. The results of this study are in the form of a site in audit application that contains scheduling
features to reporting audit results that are in accordance with expectations.

Keywords: Application, Audit, Scheduling.

Abstrak

Penelitian ini berfokus pada penyeselesaian masalah penjadwalan dan pelaporan audit kelas yang masih dilakukan
secara manual. Proses audit kelas merupakan proses yang sangat penting, karena dengan melakukan audit ini maka
pihak perguruan tinggi dapat melakukan penilaian apakah kelas yang berjalan sudah sesuai, selain itu pihak
universitas juga dapat melakukan evaluasi mengenai pelaksanaan kelas kedepannya. Pelaksanaan penjadwalan
hingga pelaporan hasil audit yang masih dilakukan secara manual membutuhkan waktu lebih dan kurang efisien.
Untuk meningkatkan efisien waktu dalam pelaksanaan audit kelas, penelitian ini merancang sebuah aplikasi audit
site in. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode waterfall yang teridiri dari tahapan
analisa kebutuhan, desin sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Desain aplikasi ini dirancang
menggunakan Balsamiq Wireframes, Visual Studio Code untuk membuat aplikasi dengan framework Laravel 10.
Pengujian aplikasi menggunakan metode blackbox testing dan kuisioner dengan hasil akhir sudah sesuai dengan
rancangan. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi audit site in yang berisi fitur penjadwalan hingga pelaporan
hasil audit yang telah sesuai dengan harapan.

Kata kunci: Aplikasi, Audit, Penjadwalan
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1. Pendahuluan

Perguruan tinggi memiliki fungsi untuk menghasilkan
masyarakat berkualitas yang dapat mendorong serta
mempelopori perubahan dalam berbagai bentuk aspek
untuk menjadi lebih maju. Untuk menghasilkan
masyarakat yang berkualitas maka perguruan tinggi
harus mampu membenahi diri dan meningkatkan
mutunya untuk memberikan yang terbaik pada
masyarakat.[1]. Oleh sebab itu, dibutuhkan penjaminan
mutu di suatu peguruan tinggi agar perguruan tinggi
tersebut dapat menjaga mutunya.

Perguruan tinggi melakukan berbagai proses untuk
menjaga mutunya, salah satunya mengimplementasikan
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)[2], [3]. SPMI
adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematik oleh
setiap perguruan tinggi dengan mandiri untuk
meningkatkan kualitas penyelengaraan pendidikan tinggi
secara berkelanjutan kedepannya [4], [5], [6]. ltulah
sebabnya setiap perguruan tinggi memiliki cara tersendiri
untuk menerapkan penjaminan mutu internalnya.

Salah satu tahapan dalam SPMI adalah Evaluasi
pencapaian standar[7], [8]. Evaluasi dilakukan dengan
beberapa cara oleh Perguruan Tinggi, salah satunya
dengan cara melakukan audit kelas. Audit kelas adalah
kegiatan untuk mengetahui apakah kelas yang berjalan
sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan
melakukan penilaian. Penilaian tersebut mencakup
penilaian  kesesuaian materi, kedalaman materi,
kesesuaian mengajar sesuai jadwal perkuliahan,
kesesuaian pertemuan dengan kalender akademik, dan
kesesuaian pengelolaan kelas oleh dosen. Proses
penjadwalan serta pelaporan audit kelas yang dilakukan
secara manual menimbulkan permasalahan seperti
penjadwalan audit yang bentrok dan laporan yang tidak
terdokumentasi dengan baik. Laporan audit dikerjakan
secara  manual oleh auditor sehingga harus
mengumpulkan laporan secara manual[9], [10].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
seperti penelitian Darmanto yang telah menghasilkan
sebuah aplikasi audit mutu internal pada Politeknik
Negeri Ketapang berbasis website, aplikasi yang
dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat
membantu tim Pusat Pengembangan Pembelajaran dan
Penjaminan Mutu Pendidikan (P4MP) untuk mengelola
data secara digital[11]. Penelitian lainnya yang telah
dilakukan adalah penelitian milik Gita Sintya Pratiwi
aplikasi pengelolaan dokumen penjaminan mutu internal
di SMK Negeri 2 Magelang, aplikasi yang dihasilkan
dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu Tim
Penjaminan Mutu Sekolah dalam mengelola dokumen
penjaminan mutu internal sekolah [12]. Berdasarkan dari
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi dapat membantu dan mempermudah bagian
penjaminan mutu dalam mengelola data audit.

Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu yang
telah dijabarkan sebelumnya, maka pada penelitian ini
akan dirancang bangung aplikasi audit site in berbasis

website sebagai media untuk membantu pihak Perguruan
Tinggi. Aplikasi Audit Site In nantinya akan berisi fitur
pengelolaan data auditor, pengelolaan data periode,
pengelolaan data jadwal auditor, pengelolaan data kelas
plotting. Dalam aplikasi ini juga nantinya akan dapat
digunakan auditor untuk melihat jadwal audit auditor
serta mengelola data hasil audit yang telah dilakukan oleh
auditor. Dengan dibuatnya aplikasi ini diharapkan dapat
membantu pihak Perguruan Tinggi dalam melaksanakan
Audit Sit In.

2. Metode Penelitian

Metode perancangan sistem yang digunakan adalah
metode waterfall. Metode waterfall merupakan
pendekatan secara berurutan dalam pelaksanaan proyek,
proyek terdiri dari beberapa fase, yaitu perencanaan,
analisis, desain, implementasi, pengujian, pemeliharaan
[13]. Urutan tahapan pada metode waterfall dapat dilihat
pada Gambar 1.

Analisa
Kebutuhan

4+ Desain
Sistem

| Implementasi l—¢
3
Pengujian

3 | |
Pemeliharaan

Gambar 1.Waterfall

2.1 Analisa Kebutuhan

Pada tahapan ini penulis melakukan wawancara dengan
pihak Direktorat yang menjadi pengelola dan
bertanggungjawab  terhadap  pelaksanaan  audit,
wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan
pihak Direktorat pada aplikasi yang dibuat.

2.2 Desain Sistem

Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan design
mengenai aplikasi yang akan dibuat, design tersebut
dibuat berdasarkan dari hasil analisa kebutuhan yang
dilakukan sebelumnya. Desain sistem digambarkan
menggunakan flowchart, design user interface, Entity
Relationship Diagram (ERD) dan Data Flow Diagram
(DFD).

2.3 Implementasi

Implementasi adalah tahap dimana aplikasi sudah mulai
dibangun berdasarkan analisa kebutuhan serta desain
sistem yang telah dirancang. Pengembangan aplikasi
audit site in menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Laravel 10. Aplikasi ini
dikembangkan menggunakan software Visual Studio
Code dan XAMPP.

2.4 Pengujian

Pada tahap ini, penulis melakukan pengujian terhadap
aplikasi audit site in, tujuan tahapan ini adalah untuk
menguji apakah aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan
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rancangan Yyang dibuatnya dan telah
digunakan.

layak untuk

2.5 Pemeliharaan

Tahapan ini adalah tahapan terakir dari metode waterfall,
tahapan ini dilakukan untuk memastikan sistem tetap
berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna
aplikasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi audit site in dibangun berbasis website,
sehingga mempermudah pengguna mengakses informasi
dimana saja dan kapan saja. Proses pembangunan
aplikasi ini berdasarkan metode Waterfall

3.1 Analisa Kebutuhan
Pada tahapan ini penulis melakukan wawancara dengan
pihak Direktorat, dengan bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan pihak Direktorat pada aplikasi yang
dirancang. Berikut adalah hasil analisa kebutuhan
fungsional antara lain :

a. Mampu melakukan validasi pengguna

b. Mampu mengelola data user (Admin dan Auditor)

c. Mampu mengelola data periode

d. Mampu mengelola data pilih auditor berdasarkan
periode

e. Mampu mengelola data jadwal auditor

f.  Mampu mengelola data kelas plotting

g. Mampu memilih auditor di masing-masing kelas
plotting

h.  Mampu membuat laporan

i. Mampu memverifikasi laporan

3.2 Perancangan

Pada tahan ini penulis melakukan perancangan sistem
secara terperinci, bertujuan agar nanti saat implementasi
pembuatan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan
jelas.  Penulis melakukan perancangan dengan
menggunakan flowchart, Entity Relationship Diagram
(ERD), Data Flow Diagram (DFD), dan Design User
Interface.

a. Flowchart

Flowchart merupakan gambaran urutan langkah-langkah
atau proses yang digunakan untuk menyeselesaikan
suatus tugas, sehingga memudahkan mengidentifikasi
kesalahan dalam suatu proses[14]. Berikut merupakan
flowchart dari aplikasi audit site in:

Menginput Data
Auditor
Menginput Data
Periode
Memilih Auditor
Perperiode
Menginput Data
Jadwal Auditor
Menginput Data
Kelas Plotting
Memilih Auditor
Available

Gambar 2 . Flowchart Penjadwalan

b. Data Flow Diagram (DFD)

DFD merupakan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data yang terdapat dalam suatu
sistem. Berikut merupakan DFD dari aplikasi audit site
in:

a) Diagram Konteks

Berikut merupakan gambar diagram konteks dari aplikasi
audit site in, dapat dilihat pada gambar 3. Pada diagram
konteks terdapat dua entitas yaitu admin dan auditor.

)

s
nlormasi_logn———  Audit Site In

\W_,_/

Gambar 3. Konteks Diagram

b) DFD Level 0

Berikut merupakan gambar dari DFD Level 1 aplikasi
audit site in, dapat dilihat pada gambar 4. Terdapat 6
proses dalam diagram diantaranya proses log in,
mengelola data user, mengelola data periode, pengelola
data auditor, mengelola data kelas, dan mengelola data
laporan. Terdapat 6 data storage yaitu user, periode,
auditor, jadwal auditor, kelas plotting, dan laporan.
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Gambar 4. DFD Level 1

c. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram merupakan penggambaran
untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data.
Terdapat enam entitas didalam ERD aplikasi audit site in.
Berikut merupakan ERD aplikasi audit site in, dapat
dilihat pada gambar 5:

Gambar 5. Entity Relatlonshlp Diagram (ERD)

d. Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka yang dilakukan pada penelitian
ini adalah tahap penggambaran rancangan design sistem
yang akan digunakan pada implementasi pembuatan
aplikasi audit site in. Berikut merupakan perancangan
antarmuka aplikasi audit site in:

1. Rancangan Halaman User

Halaman user merupakan halaman yang dapat diakses
setelah melakukan proses login. Berikut merupakan
gambar dari rancangan halaman user, dapat dilihat pada
gambar 6.

AWeb Page

G C:> X Q [t /pim-auditcom — ) @
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AUDIT PJM
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No
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3 [Made
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[Nama Auditor [Alamat NG talp TEman [Jabatan
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(Action

IAdmin [JI. Mawar

7890 wailcom

Nanan [Jl. Mawar |081234667890 [nana@gmail.com PIM

|71, Mawar 0

Auditar

&

Gambar 6. Rancangan Halaman Data User

2. Rancangan Halaman Pilih Auditor Kelas
Halaman Berikut merupakan gambar rancangan halaman
data pilih auditor kelas, dapat dilihat pada gambar 7:

AWeb Page

C:I Q X Q {hugsﬂwm-oudn‘com I | @

AUDIT PJM ussmume

M Data User I

Laporan I

Edit Data Kelas Plotting

Data Kelas

Auditor 1 Auditor2

l ] | ]

Gambar 7. Rancangan Halaman Pilih Auditor Kelas

e. Implementasi

Implementasi  merupakan  suatu tahap  dalam
menerjemahkan perancangan sistem yang telah dibuat
kedalam kode program. Berikut merupakan hasil dari
implementasi perancangan aplikasi audit site in:

1. Implementasi Halaman User

Halaman user adalah halaman yang dapat diakses oleh
admin dan auditor. Pada halaman ini user dapat memilih
dashboard. Pada halaman admin terdapat menu data user,
data periode, kelas plotting, dan laporan. Berikut
merupakan gambar dari implementasi halaman user,
dapat dilihat pada gambar 8:
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Gambar 8. Implementasi Halaman Data User

2. Implementasi Halaman Pilih Auditor Kelas
Berikut merupakan gambar implementasi halaman data
pilih auditor kelas, dapat dilihat pada gambar:

uuuuuuuu

Auditor Kedua

Gambar 9 Implementasi Halaman Pilih Auditor Kelas

f. Pengujian

Pada tahap ini, pengujian aplikasi Audit Site In bertujuan
untuk menguji apakah aplikasi audit site in sudah layak
digunakan untuk pengguna. Pengujian aplikasi Audit Site
In dilakukan dengan menggunakan blackbox testing dan
kuesioner, untuk mengecek semua fitur yang tersedia.

1. Blackbox Testing

Pada sub bab ini akan dilakukan proses pengujian
aplikasi menggunakan blackbox testing. Blackbox
Testing merupakan pengujian yang memfokuskan pada
keperluan fungsional dari perangkat lunak[15]. Adapun
hasil dari pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Testing
R— Hasil yang Hasil
No  Butir Uji Diharapkan  Pengamatan Keterangan
1. Fitur Sistem dapat  Sistem dapat Sesuai
Login melakukan melakukan
autentikasi autentikasi
2. Fitur Sistem akan  Sistem dapat Sesuai
Mengelola  dapat digunakan
Data User  digunakan untuk
untuk pengelolaan
mengelola data user
data user
3. Fitur Sistem akan  Sistem dapat Sesuai
Mengelola  dapat digunakan
Data digunakan untuk
Periode untuk pengelolaan

data periode

mengelola
data periode
4. Fitur Sistem akan  Sistem dapat Sesuai
memilih dapat digunakan
Auditor digunakan untuk
Perperiode  untuk memilih
memilih auditor
auditor perperiode
perperiode
5. Fitur Sistem akan  Sistem dapat Sesuai
Mengelola  dapat digunakan
Data digunakan untuk
Jadwal untuk pengelolaan
Auditor mengelola data jadwal
data jadwal auditor
auditor
6. Fitur Sistem akan  Sistem dapat Sesuai
Mengelola  dapat digunakan
Data digunakan untuk
Kelas untuk pengelolaan
Plotting mengelola data  kelas
data  kelas plotting
plotting
7. Fitur Sistem akan  Sistem dapat Sesuai
memilih dapat digunakan
Auditor digunakan untuk
Perkelas untuk memilih
memilih auditor
auditor perkelas
perkelas
8 Fitur Sistem akan  Sistem dapat Sesuai
Mengelola  dapat digunakan
Data digunakan untuk
Laporan untuk pengelolaan
mengelola data laporan
data laporan
2. Kuesioner

Kuesioner merupakan cara pengumpulan informasi yang
bisa mendapatkan dengan cepat, karena pada saat proses
pengumpulan data peneliti tidak perlu hadir saat
pengisian kuisioner[16] . Dalam penelitian ini, penulis
melibatkan 4 orang responden. Sebelum menjawab
pertanyaan pada kuesioner yang diberikan, responden
diharuskan untuk mencoba aplikasi audit sit in, setelah
itu kuesioner akan diberikan kepada responden secara
online. Berdasarkan hasil pengujian kuesioner dapat
disimpulkan bahwa total nilai rata-rata yaitu 4,53 dengan
persentase sebesar 90.6% yang artinya bahwa aplikasi
yang penulis buat termasuk kedalam kategori “Sangat
baik”.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan aplikasi
audit site in ini adalah sebagai berikut: a) Aplikasi audit
site in menggunakan metode waterfall sebagai acuan
dalam proses pembuatan aplikasi, dan menggunakan
flowchart, Entity Relationship Diagram (ERD), Data
Flow Diagram (DFD), dan design user interface untuk
perancangan sistem yang akan dibangung serta
menggunakan  framework  Laravel 10  untuk
pengimplementasian rancangan aplikasi. b) Telah
dihasilkan aplikasi audit site in, yang diharapkan bisa
membantu  pihak  Direktorat dalam  melakukan
penjadwalan dan rekap laporan hasil audit site in. c) Hasil
pengujian menggunakan black box testing dan kuisioner
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menemukan hasil yang sudah sesuai dan dapat berjalan
dengan baik.
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